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MOTTO 

 

Ada Kemudahan Setelah Kesulitan. “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 (QS. Al-Insyirah:5-6). 

 

Aku menjadi lebih tenang, ketika aku tidak mengurusi yang bukan menjadi 

urusanku.  

“Sayyidina Ali bin Abi Thalib”. 
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ABSTRAK 

 

Vina Anggreyni, (2023): Hubungan Efikasi Diri Dalam Karier Dengan 

Pemilihan Karier Wirausaha Siswa  2 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui efikasi diri dalam karier 

dengan pemilihan karier wirausaha, 2) mengetahui pemilihan karier wirausaha 

siswa, 3) mengetahui hubungan efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier 

wirausaha siswa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 300 siswa 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Strata Proporsional 

Random Sampling dengan jumlah 170 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, dengan model Skala Likert yaitu efikasi diri dalam karier 

dan pemilihan karier wirausaha. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Regresi Linear Sederhana dengan bantuan SPSS Versi 25.0 

for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) efikasi diri dalam karier 

tergolong tinggi dengan persentase 60%; 2) pemilihan karier wirausaha siswa 

tergolong sedang dengan presentase sebesar 41,76%; 3) terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier wirausaha 

siswa  2 Pekanbaru. Nilai determinasi (R-Square) sebesar 0,468 dapat diartikan 

efikasi diri dalam karier memberikan sumbangan efektif sebesar 46,8% dengan 

pemilihan karier wirausaha, sedangkan 53,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

Kata kunci: Efikasi diri dalam karier, Pemilihan Karier Wirausaha 
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ABSTRACT 

Vina Anggreyni, (2023): The Correlation between Students’ Career Self-
Efficacy and Their Entrepreneurship Career 
Decision at Private Vocational High School of 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

This research aimed at 1) finding out career self-efficacy in entrepreneurship 
career decision, 2) student entrepreneurship career decision, and 3) the correlation 
between students’ career self-efficacy and their entrepreneurship career decision.  
It was quantitative descriptive research with correlational approach.  300 students 
were the population of this research.  Strata proportional random sampling 
technique was used in this research, and the samples were 170 students.  The 
techniques of collecting data were career self-efficacy and entrepreneurship career 
decision questionnaires with Likert scale model.  The technique of analysing data 
was Pearson product moment with SPSS 25.0 for Windows.  The research 
findings showed that 1) career self-efficacy was on high category with the 
percentage 60%, 2) student entrepreneurship career decision was on moderate 
category with the percentage 41.76%, and 3) there was a positive and significant 
correlation between students’ career self-efficacy and their entrepreneurship career 
decision at Private Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  The 
score of determination (R Square) was 0.468, it meant that career self-efficacy 
gave an effective contribution 46.8% to entrepreneurship career decision, and 
53.2% other was influenced by other factors. 

Keywords: Career Self-Efficacy, Entrepreneurship Career Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemilihan karier merupakan salah satu proses pembuatan 

keputusan terpenting dalam kehidupan individu, karena pemilihan karier 

akan menentukan masa depan dari seseorang. Adapun peluang karier siswa 

terdiri dari bekerja, melanjutkan pendidikan dan berwirausaha. Pemilihan 

karier merupakan keputusan yang sangat penting yang akan diambil oleh 

siswa, dikarenakan siswa SMKS harus selalu siap bekerja terutama harus 

bisa menciptakan hal-hal baru dan inovatif yaitu berwirausaha. 

Salah satu yang terpenting dalam pemilihan karier adalah 

bagaimana sikap seorang siswa tersebut mengambil keputusan yang 

didasarkan pada sejumlah pertimbangan yang memperhatikan segala 

faktor, baik objektif maupun subjektif. Pemilihan karier merupakan salah 

satu proses pembuatan keputusan terpenting dalam kehidupan individu.1  

Keyakinan diri (efikasi diri) dengan pemilihan karier wirausaha 

juga dialami oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Siswa mulai tertarik dengan karier 

wirausaha hal itu ditunjukkan partisipasi siswa-siswi terhadap kegiatan-

kegiatan tentang wirausaha, terutama saat setelah ujian siswa SMKS 

1 Putri, I. E., Yusuf, A. M., & Afdal, A. (2021). Perspektif Teori Holland dalam 
Pemilihan Karier Siswa. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan. 
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Muhammadiyah 2 Pekanbaru mengadakan classmetting dan para siswa-

siswi bersemangat berwirausaha dengan berjualan, jualan yang siswa 

lakukan sangat beragam. Minat berwirausaha adalah keinginan, 

ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras 

untuk berusaha secara maksimal  untuk  memenuhi kebutuhan hidupnya 

tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi, serta berkemauan 

keras untuk belajar dari kegagalan. Tetapi yang terlihat  2 Pekanbaru 

siswa-siswi hanya akan aktif ketika guru meminta membuat sesuatu untuk 

dijadikan sebagai wirausaha baru siswa tersebut aktif berjualan, siswa 

siswi bersikap tidak acuh jika tidak ada perintah untuk membuat usaha 

padahal mereka memiliki skill yang banyak dalam wirausaha, karena hal 

tersebut perlunya efikasi diri siswa dalam pemilihan karier berwirausaha. 

Penelitian ini dilakukan  2 Pekanbaru yang memiliki beberapa 

jurusan. Berdasarkan hasil pra observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti pada SMKS Muhamamdiyah 2 Pekanbaru sudah menerapkan 

pendidikan kewirausahaan ini diberikan berupa teori didalam kelas dan 

praktik pembelajaran ini dilakukannya di luar kelas dengan praktik 

lapangan sesuai dengan jurusan dan keahliannya. Dengan adanya mata 

pelajaran kewirausaan banyak harapan kepada siswa-siswi agar memahami 

karier kewirausahaan tetapi fakta ditemui di lapangan bahwa siswa-siswi 

hanya belajar untuk mendapatkan nilai saja tanpa benar-benar memahami 

karier wirausaha.  
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Jika hal ini dibiarkan, tidak menutup kemungkinan bahwa para 

siswa SMKS Muhammadiyah 2 Pekanbaru kurang berminat dalam 

berwirausaha karena tidak adanya menguatkan pengetahuan yang 

mendalam sehingga siswa-siswi belum memiliki efikasi diri yang mantap 

tentang pemilihan karier berwirausaha. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 

26 Desember 2022, maka peneliti mendapati beberapa gejala yang timbul  

2 Pekanbaru, yaitu: 

1. Siswa masih ragu dengan pemilihan karier wirausaha. 

2. Peneliti melihat visi dan misi SMKS Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

BMW yaitu bekerja melanjutkan wirausaha tetapi visi misi BMW 

tersebut belum dipahami oleh siswa. 

3. Peneliti melihat sudah ada mata pelajaran wirausaha di SMKS 

tetapi siswa tidak menerapkan ilmu wirausaha melainkan belajar 

hanya untuk memperoleh nilai saja. 

Berdasarkan fenomena di atas dapat diketahui masih banyak 

siswa yang tidak mengetahui tujuan adanya pendidikan kewirausahaan, 

dan masih banyak siswa yang ingin bekerja dengan orang lain daripada 

membuka usaha sendiri (wirausaha) maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Efikasi Diri 

Dalam Karier Dengan Pemilihan Karier Wirausaha Siswa  2 

Pekanbaru. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Penulis memiliki yang mendasari dalam memilih judul 

Hubungan Efikasi diri dalam karier dengan Pemilihan Karier 

Wirausaha Siswa  2 Pekanbaru, yaitu: 

1. Persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 

2. Masalah-masalah yang akan diteliti sesuai dengan judul di atas 

yaitu hubungan efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier 

wirausaha siswa, dapat penulis temui di sekolah tersebut. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan terkait judul tersebut, 

sebagai berikut. 

1. Efikasi diri dalam karier merupakan keyakinan individu bahwa 

dirinya dapat secara sukses melakukan tugas-tugas terkait dalam 

pemilihan karier.2 Efikasi diri dalam karier yaitu hasil dari proses 

kognitif berupa keyakinan  seseorang terhadap karier yang ia pilih 

dan penilaian diri mengenai seberapa jauh diri seseorang mampu 

melakukan tindakan yang tepat  (baik atau buruk, tepat atau salah, 

mampu atau tidak mampu) untuk dirinya dalam situasi tertentu, 

sehingga dapat mencapai keberhasilan sesuai yang diharapkan 

2 Fitria Rahmi, (2019), Efikasi Diri  dalam Membuat Keputusan Karier Pada Mahasiswa, 
Universitas Andalas, Vol. 21. No.1. 
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disertai dengan usaha yang besar agar dapat bertahan selama 

menghadapi kesulitan. 

2. Pemilihan karier wirausaha adalah melihat bagaimana pemilihan 

karier wirausaha yang dipilih oleh siswa, apakah siswa tersebut 

ragu-ragu atas pilihan kariernya atau tidak. Pemilihan karier 

merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung 

sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak kepuasan dari 

pekerjaannya. 

D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan latar belakang di atas maka 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut.  

a. Siswa masih ragu dengan pemilihan karier wirausaha 

b. Peneliti melihat visi dan misi SMKS Muhammadiyah 2 

Pekanbaru BMW (Bekerja Melanjutkan Wirausaha) tetapi visi 

dan misi BMW tersebut belum dipahami oleh siswa. 

c. Peneliti melihat sudah ada mata pelajaran wirausaha di SMKS 

tetapi siswa tidak menerapkan ilmu wirausaha melainkan 

belajar hanya untuk memperoleh nilai saja. 
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2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permas alahan yang terkait dengan 

permasalahan penelitian ini, maka penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu. 

a. Efikasi diri dalam karier 

b. Pemilihan karier wirausaha 

c. Hubungan efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier 

wirausaha siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka 

permasalahan utama dalam penelitian ini, yaitu: 

a.  Bagaimana efikasi diri siswa  2 Pekanbaru? 

b. Bagaimana pemilihan karier wirausaha siswa  2 Pekanbaru? 

c. Apakah ada hubungan efikasi diri dengan pemilihan karier 

wirausaha siswa  2 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui efikasi diri siswa  2 Pekanbaru. 
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b. Untuk mengetahui pemilihan karier wirausaha siswa  2 

Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan pemilihan 

karier wirausaha siswa  2 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tentang hubungan efikasi diri dalam karier 

dengan Pemilihan karier wirausaha. Siswa SMKS Muhammadiyah 

2 Pekanbaru, diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi penulis, untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan perkuliahan pada Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau) dan memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd). 

b. Bagi fakultas dan Keguruan UIN SUSKA Riau, hasil penelitian 

ini diharapkan bisa memberikan referensi, khususnya dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling serta menjadi bahan bacaan 

di perpustakaan universitas dan dapat memberikan referensi 

bagi mahasiswa lain. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan terhadap pemilihan karier siswa melalui 

efikasi diri dalam karier siswa. 
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d. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

suatu informasi dan masukan terhadap efikasi diri dalam karier 

dengan pemilihan karier wirausaha. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan efikasi diri dalam karier dengan 

pemilihan karier siswa. Khususnya bagi peneliti yang 

menggunakan judul dan topik yang sama untuk dijadikan 

referensi dan tambahan materi dalam penelitiannya, sehingga 

dapat diperoleh data yang lebih spesifik dan akurat yang dapat 

bermanfaat untuk menambah data dan pengetahuan dalam 

kajian pendekatan berpusat pada pemilihan karier wirausaha 

dengan efikasi diri dalam karier siswa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Efikasi Diri Dalam Karier 

a. Pengertian Efikasi Diri Dalam Karier 

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang tentang dirinya 

sendiri dimana misalnya mahasiswa berkeyakinan dapat 

menuntaskan tugas-tugas sulit dan mendapatkan hasil yang 

dikehendaki. Efikasi diri sebagai keyakinan tentang kemampuan 

karier yang dimiliki untuk mengatur dan melakukan serangkaian 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai keinginan nya. Efikasi 

diri akan berkembang berangsur-angsur secara terus menerus 

sering meningkatkan kemampuan dan bertambahnya pengalaman-

pengalaman yang berkaitan.3 

Bandura dalam penelitian Permatasari mengatakan bahwa 

efikasi diri wirausaha telah secara konsisten ditunjukkan sebagai 

sebuah variabel penjelas untuk mengapa orang-orang yang 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan bertahan dalam 

usaha-usaha mereka untuk menyukseskannya. Bandura 

menyarankan 

3 Wiryanti, D., Astuti, M., Setiadi, I. K., & Iswanto, A. H. (2023). Efikasi diri, kepuasan 
kerja, pengembangan karier dan perilaku kewargaan organisasional pada guru. Jurnal Manajemen 
Strategi dan Aplikasi Bisnis, 6(1), 41-60. 
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bahwa kepercayaan diri akan kemampuan kita di domain manapun 

berasal dari empat sumber yaitu, pengalaman-pengalaman 

menguasai suatu tugas, permodelan, perkusi social dan penilaian 

mengenai keadaan-keadaan psikologis seseorang. Efikasi diri 

sebagai indikator sebagai kepercayaan diri akan menimbulkan 

sikap merasa mampu akan mendirikan usaha baru dan kemampuan 

mengelola usaha.4 Efikasi diri seseorang sangat menentukan 

seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan seberapa individu 

bertahan dalam menghadapi rintangan dan pengalaman yang 

menyakitkan.5 

Menurut Donald E. Super yang juga dikutip Dewa Ketut 

Sukardi menyatakan bahwa karier adalah serangkaian pekerjaan, 

kedudukan atau jabatan yang memperoleh prestasi disebabkan oleh 

kinerja yang baik pada pekerjaannya. 6 Menurut Subhan dkk, 

Karier adalah pekerjaan yang ada berkaitan dengan proses 

kehidupan di masa depan. Setiap manusia adalah makhluk yang 

dinamis. Dia selalu terus berubah, aktif bergerak dan selalu 

berkembang. Seseorang akan bekerja bahagia, dengan sangat 

gembira, jika yang   dilakukan sesuai dengan keinginan, keadaan, 

4 Permatasari, A., (2016), Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri 
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Bachelor’s thesis, 
Jakarta: FITK UIN Jakarta 

5 Tanjung, R., Arifudin, O., Sofyan, Y., & Hendar, H. (2020). Pengaruh Penilaian Diri 
Dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Guru. Jurnal 
Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi), 4(1), 380-391. 

6 Ridho, A. (2021). Bab 4 Pengertian Dan Ruang Lingkup Bimbingan Karier. Bimbingan 
Karier: Implementasi Pendidikan Karakter, 60. 
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kondisi, pemahaman dan minat, untuk mendapatkan semua itu, 

diperlukan seleksi karier.7  

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan nya untuk menyelesaikan suatu tugas. Efikasi diri 

dalam karier dapat didefinisikan sebagai penilaian seseorang 

tentang kemampuan mereka untuk melakukan perilaku karier 

dalam kaitannya dengan pengembangan karier, pilihan, dan 

penyesuaian. Jadi, dapat dikatakan bahwa efikasi diri dalam karier 

adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

membuat keputusan dalam hal karier. 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan efikasi diri adalah keyakinan 

seseorang tentang kemampuannya untuk mengambil keputusan 

yang diinginkannya, sedangkan karier adalah serangkaian 

pekerjaan, kedudukan atau jabatan yang memperoleh prestasi 

disebabkan oleh kinerja yang baik pada pekerjaannya. Maka dari 

itu, efikasi diri dalam karier adalah keyakinan seseorang terhadap 

karier yang dipilihnya. Efikasi diri dalam karier adalah keyakinan 

seseorang tentang kemampuannya mengambil keputusan 

terpenting didalam hidupnya. Efikasi diri yang membuat seseorang 

berfikir keyakinan dalam diri “Saya bisa” yang membuat orang 

mengubah cara hidupnya. Dengan adanya efikasi diri dalam karier 

7 Subhan, M., Amat, S., Bakar, A. Y. A., Mahmud, M. I., & Mas' ud Zein, H. (2021). 
Career Self-efficacy (CSE) Influence towards Selection of Self-employment Career among Riau 
University Students’. 
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sangat menentukan seberapa besar keyakinan mengenai 

kemampuan yang dimiliki setiap individu agar apapun yang ingin 

dicapai dapat tercapai secara optimal melalui efikasi diri yang 

tinggi.  

b. Aspek-aspek efikasi diri dalam karier 

Menurut Bandura (dalam Budiman Syukri, 2023) pengaruh 

efikasi diri pada perilaku seseorang melalui empat proses yaitu 

kognitif, bermotivasi, afektif dan seleksi. Ke empat aspek tersebut, 

dapt diuraikan sebagai berikut:  

1) Aspek Kognitif  

Aspek kognitif Menurut Bandura (dalam Budiman 

Syukri,2022) semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin 

besar pula harapan yang menantang individu untuk semakin 

mempersiapkan dirinya dan semakin kokoh pula komitmennya 

kepercayaan individu terhadap individu terhadapa efikasi diri 

membentuk macam-macam skenario antisipatorik. Individu 

yang memiliki efikasi diri tinggi selalu menggambarkan 

skenario keberhasilan sehingga memicu untuk terus berjuang, 

sedangkan individu yang memiiki efikasi diri rendah selalu 

membayangkan skenario kegagalan.  

2) Aspek Motivasi  

Efikasi diri berperan dalam membentuk motivasi, 

efikasi diri berkontribusi menumbuhkan motivasi dengan 
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menentukan tujuan meningkatkan daya usaha, memperlama 

waktu untuk bertahan dalam kesulitan dan meningkatkan daya 

tahan diri menghadapi kegagalan, Seseorang yang bermotivasi 

selalu bekerja berdasarkan pengalaman, tujuan yang ingin di 

capai dan tindakan yang harus di lakukan untuk mencegah 

kegagalan. 

3) Aspek Afektif  

Efikasi diri mempengaruhi tingkat motivasi, stress, dan 

depresi pada seseorang sehingga akan membutuhkan prilaku 

afektif seseorang. Bandura (dalam Budiman Syukri, 2023) 

menyatakan seseorang yang memiliki Efikasi diri tinggi akan 

berusaha untuk menghasilkan keberhasilan, dan tidak mudah 

merasa terbebani oleh sesuatu hal sehingga semakin berani 

mengambil keputusan dan tindakan.  

4) Aspek Selektif Tingkat  

Efikasi diri menentukan berbagai macam bentuk 

lingkungan yang dipilih dan diseleksi oleh individu. Seorang 

individu yang memiliki rasa Efikasi diri rendah cenderung 

menghindari aktivitas dan situasi lingkungan diluar 

kemampuannya. Sebaliknya, seseorang yang memiliki efikasi 
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diri tinggi akan lebih siap menjalankan tantangan dan memilih 

situasi lingkungan yang dapat dikontrol. 8 

c. Dimensi efikasi diri dalam karier 

Dimensi dalam efikasi diri ada 3 macam yakni tingkat 

(level), kekuatan (strength) dan generalisasi (generality). Tingkat 

atau level mengarah kepada derajat kesulitan dari tugas atau beban  

yang  dihadapi  oleh  individu  apakah  individu  tersebut  merasa  

mampu  untuk menyelesaikannya. Individu cenderung untuk 

menghindari tingkah laku yang berada pada luar batas  

kemampuannya.  Kekuatan  atau  strength  mengarah  kepada  

tingkat  kekuatan  dari keyakinan yang ada pada individu tentang 

kemampuannya, makin tinggi level dari kesulitan tugas maka 

makin lemah kondisi keyakinan yang dirasakan individu untuk 

menyelesaikannya. Dimensi generalisasi mengarah kepada luas 

dari bidang tingkah laku individu dimana individu merasa yakin 

terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya Bandura, 1997 

(dalam Elia Firda, 2023).9 

2. Pemilihan Karier Wirausaha 

a. Pengertian Pemilihan Karier Wirausaha 

8 Budiman, S. (2023). Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesiapan Kerja Pada 
Mahasiswa Semester Akhir Di Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung). 

9 Mufidah, E. F., Pravesti, C. A., & Farid, D. A. M. (2023). Urgensi Efikasi Diri: 
Tinjauan Teori Bandura. Pd Abkin Jatim Open Journal System. 
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Pemilihan karier wirausaha adalah kemauan, keinginan, 

dan kemampuan untuk berwirausaha dalam hal ini bergantung 

pada tingkat kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan 

mental dan emosi seseorang. 10 Menurut Davidson wirausaha 

adalah upaya mencapai peluang usaha baru melalui media baru 

dan teknologi. Wirausaha umunya dipandang sebagai 

innovator, sumber ide, barang, jasa atau bisnis baru.11
 

b. Aspek- aspek pemilihan karier wirausaha 

   Pembentukan sikap kewirausahaan, diantara siswa 

dapat dilakukan melalui:  

1) Perubahan rencana dan program studi, akibat reformasi 

pendidikan. 

2) Seleksi metode pengajaran yang tepat. 

3) Kegiatan kelompok peminatan dan lingkaran ilmiah. 

4) Magang sebagai hasil kerja sama antara universitas dan 

lingkungan eksternal 

5) Organisasi dan asosiasi (mis. inkubator akademik, kantor 

karier). Penting untuk melihat lebih dekat aktivitas kedua 

10 Isma, A., Rakib, M., Mufida, N., & Sholihah, M. (2023). Pengaruh Sikap Dan 
Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha Dengan Self-Efficacy Sebagai 
Variabel Intervening. Journal Of Economics, Entrepreneurship, Management Business And 
Accounting, 1(1), 40-51. 

11 Davidson,E. & Vast, E, (2010), Digital Entrepreneurship and its Sociomaterial 
enactment Proceedings of the annual hawai international conferenceon system sciences . 
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entitas yang secara khusus membentuk sikap 

kewirausahaan.12 

c. Tahapan proses kewirausahaan 

Ada empat tahap proses kewirausahaan, yaitu inovasi, 

pemicu, implementasi, dan pertumbuhan. Model proses 

kewirausahaan ini didukung oleh studi Hisrich & Peters, 2002 

(Dalam buku Syarifah dan Winbakti, 2022) yang 

mempresentasikan proses kewirausahaan ke dalam empat tahap 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang, 

pengembangan ide bisnis, penentu sumber daya yang 

diperlukan, dan pengelolaan hasil.13 

d. Hal penting dalam berwirausaha 

Hal penting apa yang diketahui ketika memulai sebuah 

usaha adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan jenis bisnis berdasarkan minat dan bakat  

Menentukan jenis bisnis berdasarkan minat dan 

bakat untuk memksimalkan potensi dan bakat diri. Ketika 

akan memulai sebuah usaha, usahakan membuat usaha pada 

bidang yang disuka sehingga nantinya akan menikmati 

pengelolaan usaha tersebut. 

12 Widyanti, R., Basuki, B., & Anhar, D. (2023). Pengembangan Karier Individu Dalam 
Kewirausahaan. Al-Kalam: Jurnal Komunikasi, Bisnis Dan Manajemen, 10(1), 119-132. 

13 Farradinna, S, (2022), Psikologi Kewirausahaan, Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 
Hlm.29 
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2) Awali usaha dari apa yang ada 

Dalam memulai usaha apa pun yang dimiliki 

dengan melihat sesuatu yang ada disekitarnya kemudian 

dapat melihat sesuatu yang ada disekitarnya kemudian 

dapat mengkreasikannya menjadi sesuatu yang 

menghasilkan, kadang kala ide usaha yang terinsipirasi dari 

hobi atau kegemaran. 

3) Mengenal lingkungan disekitar 

Mengenali lingkungan disekitar untuk mengetahui 

kebutuhan masyarakat yang berada disekitarnta, agar 

mengetahui alternatif peluang usaha yang bisa dijalankan. 

4) Fokus 

Dalam menjalankan suatu usaha harus dilakukan 

dengan fokus artinya usaha yang dibangun hanya mengikuti 

tren atau ikut-ikutan. Hindari berganti-ganti jenis usaha 

tetapi tetap fokus dengan usaha yang dikerjakan dan 

dikembangkan tanpa mengabaikan analisa pemasaran dan 

konsumennya. 

5) Mulai belajar management waktu yang baik 

Kemampuan mengatur waktu juga menjadi hal 

penting karena ketika menjadi pemilik suatu usaha bidang 
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apapun itu, pengaturan waktu mulai dari produksi hingga 

sampai ke konsumen menjadi penting. 

6) Menambah wawasan 

Menjadi seorang wirausaha, mau tidak mau harus 

mulai belajar banyak hal baru, seperti bagaimana cara 

marketing, manajemen keuangan, memimpin karyawan 

hingga melayani pelanggan. 

7) Belajar keterampilan baru 

Selain menambah wawasan, untuk menjadi 

wirausaha diperlukan banyak keterampilan baru. 

8) Mencari relasi yang semakin luas 

Dalam wirausaha, juga diperlukan hubungan antara 

penjual dengan konsumen saja, tetapi juga merencanakan 

bisnis kedepan, agar survive dan berkembang sesuai tujuan 

awal, membentuk jaringan bisnis di masa depan keperluan 

ekspansi usaha.14 

Menurut Wirasasmita (dalam buku La Ode Syafran, 

2023) orang berhasrat untuk berwirausaha karena :  

14 Kustina, K. T. (2023), Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, Sumatera Barat: 
PT Global Eksekutif Teknologi 
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1) Alasan Keuangan, yaitu mencari nafkah, untuk menjadi 

kaya, untuk mencari pendapatan tambahan, sebagai 

jaminan stabilitas keuangan.  

2) Alasan Sosial, yaitu memperoleh gengsi/status, untuk 

dapat dikenal dan dihormati, untuk menjadi panutan, 

agar dapat bertemu dengan orang banyak.  

3) Alasan Pelayanan, yaitu memberi pekerjaan kepada 

masyarakat, membantu anak yatim, membahagiakan 

orangtua, demi masa depan keluarga 

4) Alasan pemenuhan diri, yaitu menjadi atasan / mandiri, 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, untuk 

menghindari ketergantungan pada orang lain, untuk 

menjadi produktif dan untuk menggunakan kemampuan 

pribadi.15 

3. Efikasi diri dalam karier Dengan Pemilihan Karier Wirausaha 

Intensi berwirausaha pada seseorang individu dapat  

dipengaruhi  oleh  banyak  faktor.  Salah satu faktor  yang  dapat  

memengaruhi  intensi  berwirausaha seseorang  untuk  menjadi  

wirausahawan adalah sifat kepribadian orang tersebut yang salah 

satunya adalah efikasi diri. Menurut penelitian yang dilakukan  

Baron  dan  Byrne, 2003 (Dalam Hans dan Frangky, 2023)  

menyatakan  bahwa  efikasi  diri  adalah  sebuah  evaluasi 

15 Didit Darmawan, dkk, (2023). Wirausaha Bidang Teknologi (Peluang dan Ide-Ide 
Bisnis Menggunakan Teknologi Informasi). PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 
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seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untukdapat 

menjalankan sebuah tugas, mencapai tujuan serta mengatasi 

hambatan. Penelitian Boyd dan Vozikis, 1994 (Dalam Hans dan 

Frangky, 2023) menyatakan bahwa pilihan dan  pengembangan  

kewirausahaan  dipengaruhi  oleh  efikasi  diri  individu.  Efikasi  

diri  juga merupakan sebuah predictor penting dalam menentukan 

seberapa besar kekuatan intensi berwirausaha dan menempatkan 

para calon wirausaha dalam tindakan nyata.16
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan  dalam  

dunia  kerja  adalah pendidikan  kewirausahaan. Pendidikan 

merupakan  hal  terpenting  dalam  usaha membangun    sebuah    

peningkatan perekonomian  Indonesia. Pendidikan kewirausahaan   

merupakan   program pendidikan yang di dalamnya mempelajari 

mengenai  kewirausahaan  yang  bertujuan agar  setiap  orang  

termotivasi  dan tertarik untuk  memulai  sebuah  bisnis  atau  

usaha. Pelaksanaan  pendidikan  kewirausahaan perlu diimbangi 

juga dengan praktik secara langsung  bukan  hanya  penjelasan  

teori dikelas.17 

16 Jervis, H., & Selamat, F. (2023). Pengaruh Faktor Keluarga, Ciri Kepribadian, dan 
Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa/i Perguruan Tinggi Swasta DKI 
Jakarta. Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan, Hlm. 28-37. 

17 Prihastomo, G., Eryanto, (2021), Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 

Kewirausahaan. 
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Kewirausahaan merupakan kemauan dan kemampuan 

seseorang dalam menghadapi berbagai resiko dengan mengambil 

inisiatif untuk menciptakan dan melakukan hal-hal baru melalui 

pemanfaatan kombinasi berbagai sumber daya dengan tujuan untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholder) dan memperoleh keuntungan sebagai 

konsekuensinya. Wirausaha akan menyerap tenaga kerja dan akan 

mengurangi jumlah pengangguran, pajak yang nantinya dihasilkan 

akan meningkatkan perekonomian di Indonesia.18   

Kewirausahaan merupakan suatu proses kemampuan 

menciptakan nilai tambah melalui proses pengelolaan sumber daya 

dengan cara-cara baru yang berbeda, yaitu 1) pengembangan 

teknologi baru, 2) penemuan pengetahuan baru, 3) perbaikan 

produk dan jasa yang sudah ada, 4) penemuan cara-cara baru yang 

berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih banyak 

dengan sumber daya yang efisien.19 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan 

sebagai perbandingan dari menghindari minipulasi sebuah karya 

18 Fernanda, R., & Ibrahim, R. (2022). Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap 
Niat Berwirausaha Yang di Mediasi oleh Motivasi dan Sikap Pada Mahasiswa S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah Kuala Angkatan 2016. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Ekonomi Manajemen, 7(1). 

19 Nurjanna, S. E., Ak, M., & Romansyah Sahabuddin, S. E. (2022). Keputusan 
Berwirausaha Kalangan Wanita di Kota Makassar. Nas Media Pustaka.
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ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan belum 

pernah diteliti, peneliti yang terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Angela Gita Frederica, (2020), Hubungan Antara Efikasi Diri 

dengan Pengambilan Keputusan Karier Pada Siswa/i Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMKS). Hasil penelitian Angela terdapat 

hubungan positif antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan 

karier siswa/I SMKS. Persamaan penelitian Angela dengan peneliti 

ini adalah efikasi diri dalam karier. Sedangkan perbedaannya ialah 

penelitian terfokus pada bagaimana siswa/i dalam pengambilan 

keputusan karier sedangkan peneliti terfokus pada sikap siswa 

dalam pemilihan karier wirausaha. 

2.  Desti Chintia Romadhon, (2022), Hubungan Efikasi Diri dan 

Dukungan Keluarga dengan Kematangan Karier Pada Mahasiswa. 

Hasil penelitian Desti menunjukkan rx1.2-y = 0,682 dan p = 0,000 

(p < 0,01) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

efikasi diri dan dukungan keluarga dengan kematangan karier pada 

mahasiswa. Hasil tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 

46,5%. Hasil kedua dengan rx1-y = 0,670 dan p = 0,000 (p < 0,05) 

yang menunjukkan hubungan positif signifikan antara efikasi diri 

dengan kematangan karier pada mahasiswa. Hasil ketiga dengan 

rx2-y = 0,389 dan p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif signifikan antara dukungan keluarga dengan 

kematangan karier pada mahasiswa. Persamaannya membahas 
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hubungan efikasi diri. Sementara yang menjadi perbedaannya 

dengan peneliti yaitu jika penelitian Desti ini memfokuskan 

hubungan efikasi diri melalui dukungan keluarga sehingga tercapai 

kematangan karier mahasiswa sedangkan peneliti memfokuskan 

pada hubungan efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier 

wirausaha siswa  2 Pekanbaru.  

3.  Husni Syahrudin, (2022), Pengaruh Efikasi Diri dan Ekspektasi 

Pendapatan terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa SMKS Kartini 

Sintang. Hasil penelitian Husni menunjukkan ekspektasi 

pendapatan dan ekspektasi pendapatan sebagian berpengaruh 

terhadap jiwa kewirausahaan siswa SMKS Kartini Sintang. 

Sementara itu, ekspektasi pendapatan SMKS Kartini Sintang dan 

ekspektasi pendapatan untuk motivasi berwirausaha siswa. 

Persamaannya membahas efikasi diri. Sementara yang menjadi 

perbedaannya penelitian ini terfokus pada pengaruh efikasi diri dan 

ekspektasi pendapatan terhadap jiwa kewirausahaan sedangkan 

peneliti memfokuskan hubungan efikasi diri dalam karier dengan 

pemilihan karier wirausaha siswa. 

4. Choirunnisya dan Maya, (2022), Pengaruh Sikap Wirausaha, Self-

Efficacy dan Norma Subjektif terhadap Intensi Berwirausaha 

Siswa Kelas XII SMKS Negeri 16 Jakarta Pusat. Hasil penelitian 

Choirunnisya menunjukkan sikap kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini berarti 
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bahwa semakin tinggi sikap kewirausahaan yang dimiliki oleh 

setiap siswa maka semakin tinggi juga intensi berwirausaha siswa 

kelas XII SMKSN 16 Jakarta Pusat. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas karier wirausaha. Sementara 

perbedaannya penelitian ini terfokus pada pengaruh sikap 

berwirausaha sedangkan peneliti terfokus pada hubungan efikasi 

diri dalam karier dengan pemilihan karier wirausaha siswa  2 

Pekanbaru. 

5. A Safriadi, dkk (2022), Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan 

Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMKS di 

Kabupaten Mamuju. Hasil penelitian A Safriadi, dkk menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh 

secara simultan dan signitifikan terhadap minat berwirausaha. 

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama membahas efikasi diri 

dan wirausaha. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini lebih 

mengarah ke pendidikan wirausaha karena menurut penelitian ini 

semakin baik kualitas pendidikan kewirausahaan dan tingkat 

efikasi diri siswa maka semakin tinggi pula minat wirausaha siswa 

sedangkan peneliti meneliti hubungan efikasi diri dalam karier 

dengan pemilihan karier wirausaha siswa. 

C. Konsep Operasional 

Seperti yang telah disebutkan di atas, penelitian ini berkenaan 

dengan hubungan efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier 
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wirausaha siswa, yang dimaksud di sini adalah bagaimana hubungan 

efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier wirausaha siswa.  

1. Efikasi diri dalam karier (Variabel X) 

Adapun indikator efikasi diri adalah: 

a. Siswa mampu menangani masalah karier yang mereka 

hadapi secara efektif. 

b. Siswa yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi 

masalah kariernya. 

a. Siswa berfikir masalah karier dipandang sebagai suatu 

tantangan yang harus dihadapi bukan untuk dihindari. 

b. Siswa gigih dalam usahanya menyelesaikan masalah 

karier. 

c. Siswa percaya pada kemampuan karier yang dimilikinya 

d. Siswa cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapinya. 

e. Siswa suka mencari situasi yang baru.20 

2. Pemilihan Karier Wirausaha (Variabel Y) 

Pemilihan Karier Wirausaha adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh efikasi diri dalam karier. Adapun indikator 

pemilihan karier pada penelitian ini adalah: 

a. Siswa memiliki rasa percaya diri. 

b. Siswa berorientasi pada tugas dan hasil. 

20 Shohifatul Izzah, (2012), Perbedaan tingkat Self-Efficacy antara mahasiswa fakultas 
psikologi dan sains dan teknologi universitas islam negeri (UIN) maulana malik Ibrahim Malang, 
Malang:Fakultas Psikologi, hlm.22 
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c. Siswa beriorientasi pada masa depan. 

d. Siswa memiliki jiwa kepemimpinan. 

e. Siswa berani mengambil risiko. 

f. Siswa bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 

dan mengatasi hambatan.21  

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Sehubungan masalah yang akan diteliti, penulis berasumsi bahwa: 

a. Semakin tinggi efikasi diri maka pemilihan karier wirausaha 

siswa akan semakin baik. 

2. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Hipotesis Nihil/Null (Ho) 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara hubungan 

efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier wirausaha 

siswa  2 Pekanbaru. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada hubungan yang signifikan antara hubungan efikasi 

diri dalam karier dengan pemilihan karier wirausaha siswa  2 

Pekanbaru. Jika siswa memiliki efikasi diri dalam karier yang 

tinggi, maka semakin baik pemilihan karier wirausaha siswa. 

21 Brillyanes & M. Iqbal, (2018), Kewirausahaan, UB Press: Malang, Hlm.4-5
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada 

pendekatan ini berlandas filsafat positivisme, jenis penelitian yang 

dipakai adalah jenis korelasional (correlational research). Teknik ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antara dua variable bebas 

(independent variable) yaitu Efikasi diri dalam karier (X), Pemilihan 

karier wirausaha (Y). untuk melihat hubungan di atas, dapat di lihat 

pada gambar konstelasi model masalah berikut ini: 

 

 

 

Gambar III.1. konstelasi hubungan antar variable penelitian 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan  2 Pekanbaru pada Tahun Ajaran 2023/2024, 

Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin 

diteliti ada di lokasi ini dan permasalahan yang ditemukan sesuai 

dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari di UIN SUSKA Riau, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling. Waktu penelitian dilakukan 

selama tiga bulan terhitung setelah seminar proposal. 

Efikasi diri dalam 

karier   

Pemilihan karier wirausaha 

(Y) 

r x.y 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XII  2 

Pekanbaru, subjek ini ditentukan dari hasil diskusi dan wawancara 

singkat dengan guru BK. Sedangkan objek penelitian adalah peserta 

didik kelas XII SMKS Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 

SMKS Muhammadiyah 2 Pekanbaru, rinciannya dapat dilihat pada 

Tabel III.1 berikut ini :  

Tabel III.1 Distribusi Populasi Penelitian 

NO PROGRAM KEAHLIAN JUMLAH 

1 Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 25 

2 Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi (TJKT) 73 
3 Multimedia (MM) 62 
4 Bisnis Daring dan Pemasaran (BPD) 21 
5 Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP ) 51 
6 Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 57 
7 Perbankan Syariah (PS) 11 

 JUMLAH 300 

    Sumber: Data SMKS Muhammadiyah 2 Pekanbaru Tahun 2022 

2. Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 22 Untuk 

kesalahan 5% diperoleh jumlah sampel 170 orang. Teknik 

22Sugiyono, (2019), Metode penelitian pendidikan kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D 
dan Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: Alfabeta, hlm. 146. 
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pengambilan sampelnya dengan menggunakan Proposional 

random sampling.  

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil 

penelitian dapat di generalisasikan dan perhitungan nya pun tidak 

memerlukan Tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan 

rumus dan perhitungan sederhana. Penentuan sampel dilakukan 

dengan menggunakan rumus Slovin, karena SMKS 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru memiliki 7 program keahlian, maka 

dari masing-masing program keahlian akan diambil beberapa 

sampel sesuai dengan jumlah program keahlian di sekolah tersebut 

dengan taraf kesalahan 5 % akan dijelaskan sebagai berikut: 

n = 
�

������ 

Keterangan: 

N = ukuran populasi 

n = ukuran sampel 

e = presentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan 

dalam pengambilan sampel. 23 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang 

akan diambil dalam penelitian adalah: 

n = 
���

����������� 

23 Widyoko, P.E.S, (2012), Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar) Hlm. 3 
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n = 
���

����
 

n = 170 

Dari hasil perhitungan tersebut adalah 170. Kemudian dilakukan 

penentuan jumlah sampel pada masing-masing program keahlian dengan 

menentukan proporsinya sesuai dengan jumlah program keahlian pada 

madrasah yang diteliti. Jumlah sampel setiap madrasah didapatkan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Ni = Ni/N.n 

Keterangan : 

ni = jumlah sampel 

n = jumlah sampel seluruhnya 

Ni = jumlah populasi 

N = jumlah populasi seluruhnya24 

Perhitu ngan jumlah sampel sebagai berikut: 

RPL = 
��

���
  x 170 = 14 orang 

TKJT = 
�� 

���
  x 170 = 42 orang 

MM = 
��

���
  x 170 = 35 orang 

BPD = 
��

���
  x 170 = 12 orang 

OTKP = 
��

���
  x 170  = 29 orang 

AKL = 
��

���
  x 170   = 32 orang 

PS = 
��

���
  x 170   = 6 orang 

24 Riduwan, (2010), Dasar-Dasar Statistika. Bandung:Alfabeta. Hlm.29  
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Maka didapatkan sampel secara keseluruhan 170 orang. 

Sedangkan sisa responden setelah dikeluarkan sampel berjumlah 

130 orang. Kemudian 30 orang diantaranya dijadikan sampel uji 

coba. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XII SMKS Muhammadiyah 2 Pekanbaru, rinciannya 

dapat dilihat pada Tabel III.2 berikut ini:  

Tabel III.2 Distribusi Sampel Penelitian 

NO PROGRAM KEAHLIAN POPULASI 
 

SAMPEL 
 

1 Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 25 14 

2 
Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi 
(TJKT) 

73 42 

3 Multimedia (MM) 62 35 
4 Bisnis Daring dan Pemasaran (BPD) 21 12 
5 Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP ) 51 29 
6 Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 57 32 
7 Perbankan Syariah (PS) 11 6 

 JUMLAH 300 170 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka 

peneliti akan menggunakan beberapa metode, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Angket adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sejumlah 

individu, dan individu-individu yang diberikan daftar pertanyaan 

tersebut diminta untuk memberikan jawaban secara tertulis pula.  
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2. Dokumentasi 

Suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang sekolah. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.25 Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Pada 

penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan angket. Angket 

adalah alat pengumpulan data yang berupa daftar pernyataan atau 

pertanyaan yang disusun untuk memperoleh informasi atau data yang 

diperlukan dari responden. Jenis angket ini adalah angket tertutup, 

dimana responden tinggal memiih jawaban yang sesuai dengan 

alternatif jawaban yang telah disediakan untuk memberikan informasi 

yang sebenarnya. 

Uji coba instrumen dilakukan untuk mendapatkan instrumen 

yang memiliki keshahihan (validitas) dan keajegan (reliabilitas) sesuai 

dengan ketentuan, sehingga dapat digunakan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan dan data yang terkumpul benar-benar data yang 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

25 Sugiyono,  (2018), Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta) 
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Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan dalam penelitian 

yang terdiri dari Efikasi diri dalam karier (Variabel X) dan Pemilihan 

Karier Wirausaha (Variabel Y) adalah sebagai berikut. 

 

Tabel III.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel X 

NO VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
ITEM JUMLAH 

+ - 

 
1
. 

Efikasi 
diri 
dalam 
karier 
(X) 

Mampu menangani 
masalah 

1. Mampu 
bertahan dalam 
segala situasi 

 
1 

 
3,4 

 
3 

2. Mampu mencari 
solusi jika ada 
permasalahan 

 
2 

 
5 

 
2 

Yakin terhadap 
kesuksesan 

1. Yakin terhadap 
karier 
yang dipilih 

  
6,7 

 
2 

2. Berkeyakinan 
kuat bisa 
menangani karier 

  
8 

 
1 

Masalah dipandang 
sebagai suatu 
tantangan yang 
harus dihadapi 
bukan  dihindari 

1. Optimis 9 12,1
3 

3 

2. Selalu mencari 
solusi disetiap 
permasalahan 

 
10,1

1 

 
14 

 
3 

Percaya pada 
kemampuan yang               
dimiliki 

1. Selalu percaya 
diri 

 
17 1 

2. Mengganggap 
diri sendiri 
berharga 

 
15,1

6 

 
18,1

9 

 
4 

Cepat bangkit dari       
kegagalan 

1. Tidak takut 
gagal 

 
20,2

1 

 
23,2

4 

 
4 

2. Tekun dan kerja 
keras 22 25,2

6 
3 

Siswa suka 
mencari situasi yang 
baru 

1. Suka tantangan 
baru dan tertarik 
pada hal baru 

 
27,2

8 

 
31 

 
3 

2. Berinisiatif 
sendiri mencari 
sesuatu yang baru 

 
29,3

0 

  
2 
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Tabel III.4 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

No Variabel Indikator 
Sub Indikator            Item Jumlah 

+ - 

1 Pemilihan  
karier 
wirausaha    
(Y) 

Percaya diri 1. Percaya diri atas 
kemampuan yang 
dimiliki 

 
1,2 

 
5,6 

 
4 

2. Memiliki konsep 
diri yang positif 3,4 7,8 4 

Berorientasi 
pada tugas 
dan  hasil 

1. Memiliki 
keyakinan 
bahwa usaha 
tidak akan 
menghianati 
hasil 

 
9 

 
11,12 

 
3 

2. Pemikiran dan 
perasaan siswa 
tentang keputusan 
karier sudah mulai 
teratur dan terpadu 

 
 

10 

 
 

13,14 

 
 

3 

Berorientasi 
pada masa 
depan 

1. Fokus pada masa 
depan 15,16 

 
2 

2. Memikirkan apa 
yang harus 
dilakukan untuk 
masa depan 

 
17,18 

 
19 

 
3 

Memiliki 
jiwa 
kepemimpin
an 

1. Tanggung jawab 20,21 22,23 4 

2. Bekerja sama  24 1 

Berani 
menga
mbil 
resiko 

1. Berani mengambil 

keputusan 

 
25,26 

  
2 

2. Berani menghadapi 

masalah 

 
27,28 

 
29,30 

 
4 

Bersungg
uh- 
sungguh 

1. Serius 
31,32 35 3 

2. Mengerjakan 
secara 
konsisten 

33,34 
 

36,37 
 

4 

 

Data yang diperoleh dari angket akan dianalisa dalam bentuk 

angka, yang diukur dengan menggunakan skala likert dengan 5 skala 

pengukuran. Skala tersebut dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
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pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial.26 

Pernyataan-pernyataan dibuat dalam bentuk angket dengan 

menggunakan skala likert 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat 

interval. Pernyataan-pernyataan dalam angket terdiri dari kalimat 

favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable mendapatkan skor 5-1, 

sedangkan pernyataan unfavorable mendapatkan skor 1-5. Kategori 

jawaban mengenai kualitas pelayanan administrasi akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

Tabel III.5 Bobot Penilaian Skala Likert 

NO JAWABAN POSITIF NEGATIF 
1 Sangat Setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Ragu-Ragu 3 3 
4 Tidak Setuju 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Pengembangan instrument di tempuh beberapa tahapan: 

a. Mengkaji teori-teori untuk semua variabel. 

b. Menentukan dimensi dan indikator-indikator dari setiap variabel.  

c. Menyusun kisi-kisi 

d. Instrument di uji coba kan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat tingkat keabsahan 

(validitas) dan kehandalan (reabilitas) dari instrumen. Butir-butir yang 

26 Sugiyono, (2010), Metode Penelitia Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : 
Alfabeta, Hlm. 134 
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tidak valid kemudian dibuang (drop) dan dikeluarkan dari instrumen 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. kagiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Pada penelitian ini menggunakan analisis 

data sebagai berikut : 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Menurut Sugiyono data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data 

kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat 

dianalisis dengan cara atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa 

angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat 

pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan 

yang diberi bobot. 

2. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mendapatkan data 

yang valid atau keshahihan instrumen, atau dengan kata lain untuk 
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mendapatkan ketetapan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

dengan data yang dikumpulkan.  

Dalam mengukur validitas angket digunakan analisis faktor 

yang mengkorelasikan skor item instrumen dengan bantuan 

program SPSS versi 25 for windows. Adapun rumus yang 

digunakan dalam menguji validitas instrumen adalah regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

 

 Keterangan:  

 Y : Variabel terikat (predikat nilai) 

 X : Variabel bebas 

 a : Konstanta (nilai Y saat X = 0) 

 b : koefiensi regresi (pengaruh positif/negatif) 

  Dasar mengambil keputusan :  

a. Jika r hitung > r Tabel, maka instrumen atau item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung < r Tabel, maka instrumen atau item pertanyaan 

tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

tidak valid). 

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen pada tanggal 25 

Januari 2023 kepada 30 sampel peserta didik  2 Pekanbaru dengan 

nilai signifikan 5% maka r Tabel dalam uji validitas ini adalah 

0,374 dan dibantu dengan SPSS  

Y= a+bx 
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25 for windows ditemukan hasil uji validitas penelitian dalam 

masing-masing item pertanyaan adalah sebagai berikut: 

TABEL III.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X 

Butir Pernyataan Nilai “r” Hitung Nilai “r” Tabel Kesimpulan 
Butir 1 0,403 0,374 Valid 
Butir 2 0,348 0,374 Tidak Valid 
Butir 3 0,405 0,374 Valid 
Butir 4 0.291 0,374 Tidak Valid 
Butir 5 0,571 0,374 Valid 
Butir 6 0,578 0,374 Valid 
Butir 7 0,414 0,374 Valid 
Butir 8 0,113 0,374 Tidak Valid 
Butir 9 0,281 0,374 Tidak Valid 

Butir 10 0,162 0,374 Tidak Valid 
Butir 11 0,346 0,374 Tidak Valid 
Butir 12 0,198 0,374 Tidak Valid 
Butir 13 0,387 0,374 Valid 
Butir 14 0,451 0,374 Valid 
Butir 15 0,508 0,374 Valid 
Butir 16 0,284 0,374 Tidak Valid 
Butir 17 0,111 0,374 Tidak Valid 
Butir 18 0,442 0,374 Valid 
Butir 19 0,410 0,374 Valid 
Butir 20 0,704 0,374 Valid 
Butir 21 0,665 0,374 Valid 
Butir 22 0,690 0,374 Valid 
Butir 23 0,351 0,374 Tidak Valid 
Butir 24 0,543 0,374 Valid 
Butir 25 -0,072 0,374 Tidak Valid 
Butir 26 0,246 0,374 Tidak Valid 
Butir 27 0,163 0,374 Tidak Valid 
Butir 28 0,321 0,374 Tidak Valid 
Butir 29 0,157 0,374 Tidak Valid 
Butir 30 0,114 0,374 Tidak Valid 
Butir 31 0,207 0,374 Tidak Valid 
Butir 32 0,296 0,374 Tidak Valid 
Butir 33 0,366 0,374 Tidak Valid 
Butir 34 0,136 0,374 Tidak Valid 
Butir 35 0,570 0,374 Valid 
Butir 36 0,482 0,374 Valid 
Butir 37 0,279 0,374 Tidak Valid 
Butir 38 0,575 0,374 Valid 
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Butir 39 0,706 0,374 Valid 
Butir 40 0,737 0,374 Valid 
Butir 41 0,556 0,374 Valid 
Butir 42 0,385 0,374 Valid 
Butir 43 0,540 0,374 Valid 
Butir 44 0,352 0,374 Tidak Valid 
Butir 45 0,605 0,374 Valid 
Butir 46 0,705 0,374 Valid 
Butir 47 0,467 0,374 Valid 
Butir 48 0,534 0,374 Valid 
Butir 49 0,414 0,374 Valid 
Butir 50 0,541 0,374 Valid 
Butir 51 0,501 0,374 Valid 
Butir 52 0,500 0,374 Valid 
Butir 53 0,584 0,374 Valid 
Butir 54 -0,008 0,374 Tidak Valid 
Butir 55 0,147 0,374 Tidak Valid 
Butir 56 0,301 0,374 Tidak Valid 

Dari lima puluh enam item pernyataan, item yang valid 

berjumlah 31 pernyataan, dan yang tidak valid berjumlah 25 

pernyataan. Penentuan valid dan tidak validnya pertanyaan adalah 

dengan cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan 

ketentuan jika “r” hitung lebih besardari “r” tabel maka 

butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan begitu juga 

sebaliknya.2 Adapun “r” tabel pada df 28 adalah 0,374, dengan 

demikian “r” hitung yang lebih besar dari 0,374 dinyatakan valid, 

sebaliknya “r” hitung yang lebih kecil dari 0,374 dinyatakan tidak 

valid. Selanjutnya, pernyataan-pernnyataan yang tidak valid 

digugurkan mengingat masing-masing butir yang valid sudah 

mewakili indikator dalam konsep operasional.  
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TABEL III.7 Hasil Uji Validitas Pemilihan Karier Wirausaha 

Butir Pernyataan Nilai “r” Hitung Nilai “r” Tabel Kesimpulan 
Butir 1 0,636 0,374 Valid 
Butir 2 0,606 0,374 Valid 
Butir 3 0,572 0,374 Valid 
Butir 4 0,649 0,374 Valid 
Butir 5 0,520 0,374 Valid 
Butir 6 0,530 0,374 Valid 
Butir 7 0,548 0,374 Valid 
Butir 8 0,510 0,374 Valid 
Butir 9 0,421 0,374 Valid 

Butir 10 0,370 0,374 Tidak Valid 
Butir 11 0,342 0,374 Tidak Valid 
Butir 12 0,599 0,374 Valid 
Butir 13 0,546 0,374 Valid 
Butir 14 0,614 0,374 Valid 
Butir 15 0,496 0,374 Valid 
Butir 16 0,630 0,374 Valid 
Butir 17 0,576 0,374 Valid 
Butir 18 0,618 0,374 Valid 
Butir 19 0,619 0,374 Valid 
Butir 20 0,619 0,374 Valid 
Butir 21 0,165 0,374 Tidak Valid 
Butir 22 0,266 0,374 Tidak Valid 
Butir 23 0,451 0,374 Valid 
Butir 24 0,196 0,374 Tidak Valid 
Butir 25 0,580 0,374 Valid 
Butir 26 0,560 0,374 Valid 
Butir 27 0,196 0,374 Tidak Valid 
Butir 28 0,004 0,374 Tidak Valid 
Butir 29 0,409 0,374 Valid 
Butir 30 0,638 0,374 Valid 
Butir 31 -0,245 0,374 Tidak Valid 
Butir 32 0,414 0,374 Valid 
Butir 33 0,599 0,374 Valid 
Butir 34 0,614 0,374 Valid 
Butir 35 0,448 0,374 Valid 
Butir 36 0,664 0,374 Valid 
Butir 37 0,360 0,374 Tidak Valid 
Butir 38 0,239 0,374 Tidak Valid 
Butir 39 0,647 0,374 Valid 
Butir 40 0,380 0,374 Valid 
Butir 41 0,648 0,374 Valid 
Butir 42 0,708 0,374 Valid 
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Butir 43 0,737 0,374 Valid 
Butir 44 0,589 0,374 Valid 
Butir 45 0,545 0,374 Valid 
Butir 46 0,307 0,374 Tidak Valid 
Butir 47 0,670 0,374 Valid 
Butir 48 0,640 0,374 Valid 

 

Dari empat puluh delapan item pernyataan, item yang valid 

berjumlah 37 pernyataan, dan yang tidak valid berjumlah 11 

pernyataan. Penentuan valid dan tidak validnya pertanyaan adalah 

dengan cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan 

ketentuan jika “r” hitung lebih besar dari “r” tabel maka butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan begitu juga sebaliknya. 

Adapun “r” tabel pada df 28 adalah 0,374, dengan demikian “r” 

hitung yang lebih besar dari 0,374 dinyatakan valid, sebaliknya “r” 

hitung yang lebih kecil dari 0,374 dinyatakan tidak valid. 

Selanjutnya pernyataan-pernyataan yang tidak valid digugurkan 

mengingat masing-masing butir yang valid sudah mewakili 

indikator dalam konsep operasional. 

b. Uji Reliabiliitas 

Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel jika 

alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga 

instrumen tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat 

bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda. Uji 
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reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan program 

SPSS 25 for windows.  

Data dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6 

, sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 menunjukkan bahwa 

data tidak reliable. Rumus yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas adalah rumus Cronbach Alpha.Adapun rumus yang 

digunakan adalah rumus cronbach alpha, yaitu: 

��� �  �
�

�� � ��
� �� �

∑ ��

��
� 

Keterangan:  

r11  : Nilai reliabilitas 

∑Si  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St  : Varians total 

k : Jumlah item 

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat 

dilihat pada Tabel berikut ini: 

TABEL III.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 
Alpha 

Efikasi diri dalam karier (X) 56 0.897 

Pemilihan Karier Wirausaha (Y) 
 

48 0.925 

Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis 

secara umum menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai “r” 

Tabel sebesar 0,374. Pengambilan keputusan reliabel atau tidaknya 

suatu instrumen penelitian dilakukan dengan cara membandingkan 
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rhitung dengan rTabel. Jika rhitung > dari nilai rTabel maka item instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan pada 

dua instrument, nilai “r” hitung > “r”r Tabel yang berarti kedua 

instrumen tersebut reliabel. 

Butir 
Pernyataan 

Nilai “r” 
Hitung 

Nilai “r” Tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Butir 1 0,386 0,374 0,032 Valid 
Butir 2 0,378 0,374 0,036 Valid 
Butir 3 0,403 0,374 0,025 Valid 
Butir 4 0.284 0,374 0,284 Tidak Valid 
Butir 5 0,567 0,374 0,001 Valid 
Butir 6 0,586 0,374 0,001 Valid 
Butir 7 0,423 0,374 0,018 Valid 
Butir 8 0,144 0,374 0,439 Valid 
Butir 9 0,286 0,374 0,119 Tidak Valid 
Butir 10 0,176 0,374 0,343 Tidak Valid 
Butir 11 0,398 0,374 0,027 Valid 
Butir 12 0,251 0,374 0,174 Tidak Valid 
Butir 13 0,344 0,374 0,058 Tidak Valid 
Butir 14 0,492 0,374 0,005 Valid 
Butir 15 0,534 0,374 0,002 Valid 
Butir 16 0,267 0,374 0,146 Tidak Valid 
Butir 17 0,190 0,374 0,306 Tidak Valid 
Butir 18 0,433 0,374 0,015 Valid 
Butir 19 0,443 0,374 0,012 Valid 
Butir 20 0,699 0,374 0,000 Valid 
Butir 21 0,693 0,374 0,000 Valid 
Butir 22 0,662 0,374 0,000 Valid 
Butir 23 0,366 0,374 0,043 Tidak Valid 
Butir 24 0,500 0,374 0,004 Valid 
Butir 25 -0,074 0,374 0,691 Tidak Valid 
Butir 26 0,227 0,374 0,220 Tidak Valid 
Butir 27 0,132 0,374 0,479 Tidak Valid 
Butir 28 0,283 0,374 0,123 Tidak Valid 
Butir 29 0,105 0,374 0,575 Tidak Valid 
Butir 30 0,175 0,374 0,345 Tidak Valid 
Butir 31 0,217 0,374 0,241 Tidak Valid 
Butir 32 0,305 0,374 0,096 Tidak Valid 
Butir 33 0,365 0,374 0,044 Tidak Valid 
Butir 34 0,167 0,374 0,369 Tidak Valid 
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Butir 35 0,562 0,374 0,001 Valid 
Butir 36 0,482 0,374 0,006 Valid 
Butir 37 0,308 0,374 0,092 Valid 
Butir 38 0,610 0,374 0,000 Valid 
Butir 39 0,729 0,374 0,000 Valid 
Butir 40 0,734 0,374 0,000 Valid 
Butir 41 0,554 0,374 0,001 Valid 
Butir 42 0,354 0,374 0,050 Valid 
Butir 43 0,547 0,374 0,001 Valid 
Butir 44 0,383 0,374 0,033 Valid 
Butir 45 0,540 0,374 0,002 Valid 
Butir 46 0,726 0,374 0,000 Valid 
Butir 47 0,487 0,374 0,005 Valid 
Butir 48 0,556 0,374 0,001 Valid 
Butir 49 0,371 0,374 0,040 Tidak Valid 
Butir 50 0,549 0,374 0,001 Valid 
Butir 51 0,509 0,374 0,003 Valid 
Butir 52 0,504 0,374 0,004 Valid 
Butir 53 0,595 0,374 0,000 Valid 
Butir 54 0,080 0,374 0,670 Tidak Valid 
Butir 55 0,201 0,374 0,278 Tidak Valid 
Butir 56 0,384 0,374 0,033 Valid 

 

 Dari uji validitas instrument yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa dari 56 item soal pertanyaan, terdapat 21 

item soal tidak valid yaitu item soal no. 

4,8,9,12,13,16,17,23,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,49,55,56. Sisa 

item soal pertanyaan berjumlah 31 item yang valid digunakan 

sebagai instrument untuk mengukur efikasi diri dalam karier. Item 

soal pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r 

Tabel (0,374). 
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3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Supardi menjelaskan bahwa pengujian normalitas dilakukan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.27 

Menurut Widiyanto pedoman yang dipakai dalam uji normalitas 

dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu 

membandingkan koefisien Asymp. Sig. atau P-value dengan taraf  

signifikansi 0,05. 

1) Jika Asymp. Sig. atau P-value> dari 0,05 (taraf signifikansi), 

maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Jika Asymp. Sig. atau P-value ≤ 0,05 (taraf signifikansi), maka 

data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah hubungan 

antar variabel memiliki kecenderungan membentuk garis yang 

linier. Menurut A. Muri Yusuf cara yang dapat digunakan untuk uji 

linieritas adalah menggunakan persamaan garisregresi.28 Apabila 

nilai Fhitung>FTabel pada taraf signifikansi(a )= 0,05 maka dapat 

dikatakan linier. 

27
Supardi, (2012), Aplikasi Statistika dalam Penelitian. (Jakarta: Ufuk Publishing House),  

hlm 129. 
28A. Muri Yusuf, Metodologi Penelitian:  Kuantitatif, kualitatif dan penelitian    

gabungan.(Padang: 2013, UNP Press), Hlm. 290. 
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c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi sederhana, adapun rumus yang digunakan adalah regresi 

linear sederhana. 

Adapun rumus yang digunakan dalam menguji validitas instrumen 

adalah regresi linear sederhana sebagai berikut : 

 Keterangan:  

 Y : Variabel terikat (predikat nilai) 

 X : Variabel bebas 

 a : Konstanta (nilai Y saat X = 0) 

 b : koefiensi regresi (pengaruh positif/negatif) 

  Dasar mengambil keputusan :  

1) Jika r hitung > r Tabel, maka instrumen atau item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

2)  Jika r hitung < r Tabel, maka instrumen atau item pertanyaan 

tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak 

valid). 

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen pada tanggal 25  

Januari 2023 kepada 30 sampel peserta didik  2 Pekanbaru dengan 

nilai signifikan 5% maka r Tabel dalam uji validitas ini adalah 

0,374 dan dibantu dengan SPSS  

25 for windows ditemukan hasil uji validitas penelitian dalam 

masing-masing item pertanyaan adalah sebagai berikut: 



47

Menghindari risiko kesalahan manual, maka peneliti 

menganalisis  data  dengan  menggunakan bantuan perangkat 

computer melalui program SPSS 25. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Efikasi diri dalam karier  2 Pekanbaru tergolong “Tinggi” yaitu dalam 

persentase 60%.  

2. Pemilihan Karier Wirausaha  2 Pekanbaru tergolong “Sedang” yaitu 

dalam persentase 41,76%.  

3. Ada Hubungan Efikasi Diri Dalam Karier Dengan Pemilihan Karier 

Wirausaha Siswa  2 Pekanbaru dengan nilai korelasi 0,684 yang 

berkorelasi kuat dan positif dan memiliki taraf signifikansi 0,00 < 0,05. 

Sedangkan dalam analisis determinan didapatkan hasil R square adalah 

0,468 atau sama dengan 46,8%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Kepada Kepala Sekolah kiranya dapat lebih meningkatkan lagi visi 

dan misi BMW (bekerja melanjutkan wirausaha), agar siswa-siswi 

banyak yang tertarik untuk membangun usaha sendiri.  

2.  Kepada Guru BK agar dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi 

dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa, serta 
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mengarahkan siswa kearah pemilihan karier yang tepat. 

3. Kepada siswa-siswi agar selalu aktif mengikuti setiap kegiatan 

bimbingan dan konseling terutama dalam hal karier. Dengan aktif 

mencari tahu tentang karier wirausaha, siswa akan dapat mengetahui 

potensi yang dimiliki, dan akan mendapatkan arahan dan bimbingan 

agar potensi yang dimiliki dapat dikembangkan, sehingga dapat 

membantu siswa dalam menentukan pilihan kariernya. 

4. Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan pedoman dan 

acuan untuk meneliti lebih lanjut, khususnya mengenai  hubungan 

efikasi diri dalam karier dengan pemilihan karier wirausaha siswa. 
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI VALIDITAS DENGAN SPSS 

Correlations 

Notes 

Output Created 01-FEB-2023 13:05:15 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 
File 

30 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing 
values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 
variables are based on all 
the cases with valid data 
for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 
X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
X11 X12 X13 X14 X15 X16 
X17 X18 X19 X20 X21 X22 
X23 X24 
    X25 X26 X27 X28 X29 
X30 X31 X32 X33 X34 X35 
X36 X37 X38 X39 X40 X41 
X42 X43 X44 X45 X46 X47 
X48 X49 
    X50 X51 X52 X53 X54 
X55 X56 TOTAL_X 
  /PRINT=TWOTAIL 
NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,20 

Elapsed Time 00:00:00,28 

 

 



 
Correlations 

  TOTAL 

X01 Pearson Correlation ,403 

Sig. (2-tailed)                                                    ,027 

N 30 

X02 Pearson Correlation ,348 

Sig. (2-tailed) ,060 

N 30 

X03 Pearson Correlation ,405 

Sig. (2-tailed) ,060 

N 30 

X04 Pearson Correlation ,291 

Sig. (2-tailed) ,119 

N 30 

X05 Pearson Correlation ,571 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

X06 Pearson Correlation ,578 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

X07 Pearson Correlation ,414 

Sig. (2-tailed) ,023 

N 30 

X08 Pearson Correlation ,113 

Sig. (2-tailed) ,553 

N 30 

X09 Pearson Correlation ,281 

Sig. (2-tailed) ,132 

N 30 

X10 Pearson Correlation ,162 

Sig. (2-tailed) ,393 

N 30 

X11 Pearson Correlation ,346 

Sig. (2-tailed) ,061 

N 30 

X12 Pearson Correlation ,198 

Sig. (2-tailed) ,294 

N 30 

X13 Pearson Correlation ,387 

Sig. (2-tailed) ,035 



N 30 

X14 Pearson Correlation ,451 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 30 

X15 Pearson Correlation ,508 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 30 

X16 Pearson Correlation ,284 

Sig. (2-tailed) ,128 

N 30 

X17 Pearson Correlation ,111 

Sig. (2-tailed) ,558 

N 30 

X18 Pearson Correlation ,442 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 30 

X19 Pearson Correlation ,410 

Sig. (2-tailed) ,024 

N 30 

X20 Pearson Correlation ,704 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X21 Pearson Correlation ,665 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X22 Pearson Correlation ,690 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X23 Pearson Correlation ,351 

Sig. (2-tailed) ,057 

N 30 

X24 Pearson Correlation ,543 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 30 

X25 Pearson Correlation -0,072 

Sig. (2-tailed) ,704 

N 30 

X26 Pearson Correlation ,246 

Sig. (2-tailed) ,190 

N 30 

X27 Pearson Correlation ,163 



Sig. (2-tailed) ,389 

N 30 

X28 Pearson Correlation ,321 

Sig. (2-tailed) ,084 

N 30 

X29 Pearson Correlation ,157 

Sig. (2-tailed) ,406 

N 30 

X30 Pearson Correlation ,114 

Sig. (2-tailed) ,548 

N 30 

X31 Pearson Correlation ,207 

Sig. (2-tailed) ,273 

N 30 

X32 Pearson Correlation ,296 

Sig. (2-tailed) ,112 

N 30 

X33 Pearson Correlation ,366 

Sig. (2-tailed) ,047 

N 30 

X34 Pearson Correlation ,136 

Sig. (2-tailed) ,473 

N 30 

X35 Pearson Correlation ,570 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

X36 Pearson Correlation ,482 

Sig. (2-tailed) ,007 

N 30 

X37 Pearson Correlation ,279 

Sig. (2-tailed) ,135 

N 30 

X38 Pearson Correlation ,575 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

X39 Pearson Correlation ,706 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X40 Pearson Correlation ,737 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 



X41 Pearson Correlation ,556 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

X42 Pearson Correlation ,385 

Sig. (2-tailed) ,036 

N 30 

X43 Pearson Correlation ,540 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 30 

X44 Pearson Correlation ,352 

Sig. (2-tailed) ,057 

N 30 

X45 Pearson Correlation ,605 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X46 Pearson Correlation ,709 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X47 Pearson Correlation ,467 

Sig. (2-tailed) ,009 

N 30 

X48 Pearson Correlation ,543 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 30 

X49 Pearson Correlation ,414 

Sig. (2-tailed) ,023 

N 30 

X50 Pearson Correlation ,541 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 30 

X51 Pearson Correlation ,501 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 30 

X52 Pearson Correlation ,500 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 30 

X53 Pearson Correlation ,584 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

X54 Pearson Correlation -0,008 

Sig. (2-tailed) ,966 



N 30 

X55                                     Pearson Correlation 
                                            Sig. (2-tailed) 
                                            N 

,147 
,438 

30 

X56                                     Pearson Correlation 
                                            Sig. (2-tailed) 
                                            N 

 
                                                   ,301 
                                                   ,106 
                                                      30 
                                                                                

TOTAL                                Pearson Correlation 
                                            Sig. (2-tailed) 
                                            N 

1 
 
 

30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Correlations 
 

Notes 

Output Created 01-FEB-2023 13:34:37 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 
File 

30 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing 
values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 
variables are based on all 
the cases with valid data 
for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 
Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 
Y23 Y24 
    Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 
Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 
Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y41 
Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 Y47 
Y48 
    TOTAL_Y 
  /PRINT=TWOTAIL 
NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,19 

Elapsed Time 00:00:00,23 

 
 
 
 
 
 
 



 
Correlations 

  TOTAL 

Y1 Pearson Correlation ,696 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y2 Pearson Correlation ,606 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y3 Pearson Correlation ,572 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

Y4 Pearson Correlation ,649 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y5 Pearson Correlation ,520 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 30 

Y6 Pearson Correlation ,530 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 30 

Y7 Pearson Correlation ,548 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 30 

Y8 Pearson Correlation ,510 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 30 

Y9 Pearson Correlation ,421 

Sig. (2-tailed) ,020 

N 30 

Y10 Pearson Correlation ,370 

Sig. (2-tailed) ,044 

N 30 

Y11 Pearson Correlation ,342 

Sig. (2-tailed) ,064 

N 30 



Y12 Pearson Correlation ,599 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y13 Pearson Correlation ,548 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 30 

Y14 Pearson Correlation ,614 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y15 Pearson Correlation ,496 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 30 

Y16 Pearson Correlation ,630 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y17 Pearson Correlation ,576 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

Y18 Pearson Correlation ,618 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y19 Pearson Correlation ,619 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y20 Pearson Correlation ,619 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y21 Pearson Correlation ,165 

Sig. (2-tailed) ,383 

N 30 

Y22 Pearson Correlation ,266 

Sig. (2-tailed) ,155 

N 30 

Y23 Pearson Correlation ,451 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 30 



Y24 Pearson Correlation ,196 

Sig. (2-tailed) ,299 

N 30 

Y25 Pearson Correlation ,580 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

Y26 Pearson Correlation ,560 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 30 

Y27 Pearson Correlation ,196 

Sig. (2-tailed) ,298 

N 30 

Y28 Pearson Correlation ,004 

Sig. (2-tailed) ,981 

N 30 

Y29 Pearson Correlation ,409 

Sig. (2-tailed) ,025 

N 30 

Y30 Pearson Correlation ,638 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y31 Pearson Correlation -0,245 

Sig. (2-tailed) ,191 

N 30 

Y32 Pearson Correlation ,414 

Sig. (2-tailed) ,023 

N 30 

Y33 Pearson Correlation ,599 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y34 Pearson Correlation ,614 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y35 Pearson Correlation ,448 

Sig. (2-tailed) ,013 

N 30 



Y36 Pearson Correlation ,664 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y37 Pearson Correlation ,360 

Sig. (2-tailed) ,051 

N 30 

Y38 Pearson Correlation ,239 

Sig. (2-tailed) ,204 

N 30 

Y39 Pearson Correlation .647 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y40 Pearson Correlation .380 

Sig. (2-tailed) ,038 

N 30 

Y41                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,648 

,000 

30  

Y42                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,708 

,000 

30 

Y43                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,737 

,000 

30 

Y44                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,589 

,001 

30 

Y45                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,545 

,002 

30 

Y46                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,307 

,099 

30 

Y47                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,670 

,000 

30 



Y48                                       Pearson Correlation 

                                              Sig. (2-tailed) 

                                              N 

,640 

,000 

30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 UJI REALIBILITAS DENGAN SPSS 

Reliability 

Notes 

 Output Created 01-FEB-2023 13:07:21 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 
File 

30 

Matrix Input   

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing 
values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 
X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
X11 X12 X13 X14 X15 X16 
X17 X18 X19 X20 X21 X22 
X23 X24 
    X25 X26 X27 X28 X29 
X30 X31 X32 X33 X34 X35 
X36 X37 X38 X39 X40 X41 
X42 X43 X44 X45 X46 X47 
X48 X49 
    X50 X51 X52 X53 X54 
X55 X56 
  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,47 



Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 
Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 
0,897 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Reliability 

Notes 

 Output Created 01-FEB-2023 13:36:31 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 
File 

30 

Matrix Input   

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing 
values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 
Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 
Y23 Y24 
    Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 
Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 
Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y41 
Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 Y47 
Y48 
  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

  N % 



Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 
0,925 48 
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